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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen Tes Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) yang memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari segi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dalam meningkatkan literasi membaca 
dan numerasi siswa yang kemudian bisa dimanfaatkan untuk Menyusun strategi 
pembelajaran yang sesuai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengembangan dan validasi. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu lima orang 
validator serta 34 orang siswa kelas XI pada salah satu SMAN di Bandung. Produk yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen Tes Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM) pada materi hidrolisis yang terdiri dari 14 soal literasi membaca dan 21 soal literasi 
numerasi dengan rincian bentuk soal yaitu 8 soal pilihan ganda, 4 soal pilihan ganda 
kompleks, 1 soal menjodohkan, 13 soal uraian dan 9 soal isian singkat. Instrumen tes ini 
dinyatakan valid berdasarkan validitas isi dan juga validitas empiris. Hasil uji reliabilitas 
untuk bentuk soal objektif maupun soal uraian dinyatakan reliabel dengan kriteria tinggi. 
Hasil uji tingkat kesukaran dan daya pembeda dari instrumen ini terdapat 22 soal mudah 
dan 14 soal sedang, hal ini dinyatakan belum memenuhi proporsi tingkat kesukaran tes 
yang baik. Sedangkan untuk uji daya pembeda soal yang dikembangkan ini memiliki 3 
butir soal dengan kriteria kurang baik, 8 butir soal dengan kriteria cukup, 6 butir soal 
dengan kriteria baik, dan 18 butir soal dengan kriteria sangat baik. Dapat disimpulakan 
instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang dikembangkan memiliki kualitas 
yang baik dan layak untuk dijadikan alat evaluasi. 

Kata kunci: Asesemen Kompetensi Minimum (AKM), literasi Membaca dan Numerasi, 
Hidrolisis 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a Minimum Competency Assessment Test (MCA) instrumen 
that meets good test criteria in terms of validity, reliability, level of difficulty and 
discriminating power in increasing students' reading literacy and numeracy which can then 
be used to develop appropriate learning strategies. The method used in this research is the 
development and validation method. The participants involved in this study were five 
validators and 34 students of class XI at a senior high school in Bandung. The product 
produced in this study is the Minimum Competency Assessment Test (MCA) instrumen on 
hydrolysis material which consists of 14 reading literacy questions and 21 numeracy 
literacy questions with details of the form of the questions, namely 8 multiple choice 
questions, 4 complex multiplechoice questions, 1 matching question, 13 essay questions 
and 9 short answer questions. This test instrumen was declared valid based on content 
validity and also empirical validity. The results of the reliability test for the form of 
objective questions and description questions were declared reliable with high criteria. The 
test results for the level of difficulty and discriminating power of this instrumen were 22 
easy questions and 14 moderate question, this was stated to have not met the proportion of 
good test difficulty levels. Whereas for the test of discriminating power the items developed 
have 3 items with poor criteria, 8 items with sufficient criteria, 6 items with good criteria, 
and 18 items with very good criteria. It can be concluded that the Minimum Competency 
Assessment (MCA) instrumen that was developed has good quality and is appropriate to 
be used as an evaluation tool. 

Keywords: Minimum Competency Assessment (MCA), literacy and numeracy, Hydrolysis  
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